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berguna ini, disebuah lembaga pendidikan agama yang sangat dekat dan 

sangat dipercaya masyarakat, yaitu pondok pesantren. 

Pondok pesantren dalam konteks pendidikan nasional diakui 

sebagai subsistem pendidikan non formal, yakni pendidikan yang 

berlangsung diluar sistem persekolahan yang dilindungi oleh Undang-

Undang Pemerintah. Hal ini dikarenakan pondok pesantren didirikan dan 

dikelola oleh masyarakat dengan segala latar belakang budaya 

masyarakat. Keberadaannya pun sangat bergantung pada komitmen 

masyarakat atau pendirinya, maka wajar jika pertumbuhan pondok 

pesantren memiliki bentuk beragam dan tidak ada standarisasi yang 

diwajibkan untuk diberlakukan untuk semua pondok pesantren. 

Sudah menjadi ciri khas pondok pesantren selain pengelolaannya 

tidak mempunyai peraturan baku, secara umum pesantren dikenal 

dengan adanya Pengasuh atau sering disebut kyai sebagai pimpinan 

sentral segala keputusan. Selanjutnya adalah santri selaku siswa yang 

menetap sebagai penerima keputusan dan pengajaran, dan adanya 

asrama pondok, serta adanya pendidikan dan pengajaran agama islam 

melalui kitab kuning.   

Dalam perkembangan zaman, pondok pesantren mendapatkan 

tantangan untuk mampu mempertahankan eksistensinya untuk tetap  

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai tempat pendidikan 

agama Islam yang menjawab tantangan masa depan. Maka tidak sedikit 

pondok pesantren berusaha merancang dan mnyelenggarakan sistem 

pendidikan yang diharapkan mampu menjawab permintaan masyarakat. 

Diantara mendirikan sekolah atau madrasah sesuai kurikulum 

pemerintah, dan memberikan menciptakan beberapa inovasi kegiatan 

ekstrakurikuler untuk membekali santri-santri hidup  di era mileneal 

seperti sekarang ini. 

Eksistensi pondok pesantren sangat dipengaruhi oleh regenerasi 

pimpinan atau sering disebut kyai. Selain itu eksistensi juga dipengaruhi 

oleh kepercayaan masyarakat dari hasil proses pendidikan
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atau sering disebut alumni. Hal ini dikarenakan peran alumni dalam 

kehidupan sesudah keluar dari pesantren akan dilihat masyarakat. Baik 

dari segi kemampuan agama, akhlak serta kemampuan daya hidup 

seperti pekerjaan atau ketrampilan-ketrampilan hidup lainnya. Kiprah 

alumni akan menjadi bukti nyata yang bisa dilihat masyarakat, sehingga 

kepercayaan untuk memasukkan putra-putrinya ke pondok pesantren 

akan tumbuh. 

Pesantren selain sebagai lembaga pendidikan Islam juga sangat 

berperan aktif dalam dakwah islam, baik itu secara keilmuan dan secara 

perilku. Hal ini terlihat tatkala pesantren mampu mencetak santri-santri 

berprestasi baik dalam hal agama dan ilmu pengetahuan lain. Sehingga 

para santri ketika hidup ditengah-tengah masyarakat akan menjadi 

panutan masyarakat, dan bisa menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan 

pengetahuan dizaman sekarang. Dengan bahasa lain santri dituntut 

dalam menjalankan dakwah bisa menjadi problem solving ditengah-

tengah tantangan zaman milenieal ini. 

Salah satu langkah yang bisa dilakukan pesantren untuk menjaga 

eksistensi pondok pesantren, menurut penulis adalah melalui kualitas 

ilmu dan bakat para alumni adalah melalui perkembangan manajemen 

sumber daya manusia dalam pengembangan bakat santri di pondok 

pesantren. Hal ini perlu dilakukan untuk memberikan hasil terbaik 

lulusan pondok pesantren, karena bagaimanapun para alumni yang akan 

berhadapan langsung dengan masyarakt selaku user atau pengguna 

lulusan. Oleh sebab itu, perlu sebuah pondok pesantren memberikan 

perhatian terhadap hal tersebut dengan mengacu pada manajemen 

sumber daya manusia dalam pengembangan bakat minat santri, agar 

mendapat perencanaan yang rinci dan sistemik. 

Dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk meneliti sebuah 

pondok pesantren yang berada disebuah masyarakat pedesaan. Yaitu 

Pondok Pesantren al-Kahfi Somolangu, sebuah pondok pesantren yang 

sudah lama berdiri dan sangat mendapat kepercayaan masyarakat. Hal
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ini dibuktikan dengan eksistensinya yang masih berdiri dan 

menyumbangkan lulusan-lulusan untuk mengabdi dan mewarnai di 

masyarakat sekitarnya. Hal yang menarik peneliti adalah beberapa 

langkah untuk menjaga eksistensinya dengan mendirikan SMK dan 

kegiatan-kegiatan bakat minat yang lain.  Padahal jika dilihat, masyarakt 

sekitar adalah masyakat industri UKM dan petani. Jika kepercayaan 

masyarakat masih berarti sangat dimungkinkan hasil lulusan yang 

dihasilkan mendapat kepercayan dari masyarakat. 

Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya beberapa program baik 

program pesantren ataupun sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakulikuler untuk mewadahi bakat-bakat santri. Diantaranya untuk 

membekali santri sebagai konsultan problem keagamaan maka 

diadakannya ektrakulikuler bahtsul matsail, mungkin untuk mewujudkan 

pondok pesantren sebagai gerbang menangkal radikalisme di 

masyarakat. Adapun menjawab tantangan era digital pondok pesantren 

menyelenggarakan kegiatan pelatihan multi-media dengan harapan 

santri tidak gagap media serta menangkal berita-berita yang perlu 

diketahui kebenarannya.  

Berpijak dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengangkat judul skripsi 

“MANAJEMEN PONDOK PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN 

BAKAT SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-KAHFI SOMALANGU 

KEBUMEN’’. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Manajemen 

Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,   

pengaturan  terhadap semua anggota organisasi yang  ada secara tepat 

untuk  meraih tujuan organisasi yang  telah
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prinsip tersebut adalah pemikiran seorang industrialis asal Perancis, 

Henry Foyal. Prinsip-prinsip umum tersebut, adalah: 

a) Pembagian Kerja (Devision of work) 

Dalam pengembangan bakat, prinsip ini berguna untuk 

mengidentifikasi  keahlian atau kemampuan santri terhadap 

sebuah bakat. Dan pembagian tugas pengurus agar kegiatan 

pengembangan bakat berjalan efektif. 

b) Wewenang dan Tanggungjawab (Authority and responsibility) 

Prinsip sangat diperlukan guna mendapatkan keseimbangan 

antara hak dan kewajiban, serta tanggung jawab.  

c) Disiplin  dan ketertiban (Discipline) 

Prinsip ini adalah perwujudan dari perasaan dari taat dan 

patuh. Hal ini berkaitan dengan prinsip kedua yaitu tanggung 

jawab. Disiplin sangat diperlukan agar, manajemen bisa berjalan 

sesuai fungsinya. 

d) Kesatuan Perintah (Unity of commend) 

Dalam hal ini masih terkait dengan prinsip kedua, yaitu dimana 

pertanggung jawaban sebuah perintah. Dalam manajemen 

kesatuan perintah menjadi penting karena untuk proses 

pengorganisasian, jika satu saja tidak mengabaikan perintah, 

maka proses menjalankan manajemen bisa gagal. 

e) Kesatuan Pengarahan (Unity of Direction) 

Seperti pada fungsi manajemen, adalah fungsi pengarahan 

maka kesatuan pengarahan sangat diperlukan karena semuanya 

adalah menuju kepada satu tujuan (goal) yang harus berhasil. 

Keberhasilan bersama inilah yang efektif dan efisien inilah yang 

diaharapkan dari manajemen. 

f) Semangat korps dan mengutamakan Kepentingan Organisasi di 

atas Kepentingan Pribadi 

Bentuk dijalankannya prinsip ini adalah dapat menumbuhkan 

sebuah kecintaan atau pengabdian dan pengorbanan pada
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Gambar 1. Alur Pengembangan Bakat Santri. 

 

 

Berdasarkan di atas, prosedur pengembangan bakat santri diawali 

dengan perencanaan dengan tahap identifikasi terhadap bakat santri, 

penyeleksian, pengorganisasian bakat santri, kemudian pelaksanaan 

pengembangan bakat santri, hingga proses kegiatan yang tidak lepas 

dari rangkain prosedur pengembangan bakat santri, serta akhir dengan 

evaluasi kegiatan pengembangan bakat santri yang sudah ditetapkan. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh sekolah/madrasah 

sehubungan dengan pengelolaan kegiatan pembinaan bakat dan minat 

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler diantaranya : 1) Mendata dan 

menyeleksi siswa yang akan mengikuti tiap kegiatan dengan teliti dan 

cermat; 2) Menentukan petugas, pelatih, pembina atau penanggung 

jawab dari tiap sub kegiatan yang benar-benar berpotensi; 3) 

Malaksanakan setiap kegiatan dengan administrasi yang rapi dan tertib 

(misalnya ada daftar hadir), mengatur pembagian waktu dan 

tempatnya dengan baik serta menyediakan fasilitas yang diperlukan; 

4) Memberi penghargaan dan honorarium yang layak/memadai pada 

tiap petugas/pembina/pelatih atau penanggung jawab kegiatan 

tersebut, supaya mereka merasa senang melaksanakan tugasnya; 5) 

Memonitor setiap kegiatan tersebut supaya tetap berjalan sesuai 

dengan ketentuan 
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Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu yang berada di desa 

Sumberadi ini mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah timur, berbatasan dengan Desa  Roworejo dan Tanah Sari 

b. Sebelah barat, berbatasan dengan Desa Kalirejo  

c. Sebelah utara, berbatasan dengan Desa Candimulyo 

d. Sebelah selatan, berbatasan dengan Desa Wonosari 

Komplek Pondok Pesantren ini berjarak hanya sekitar 1,5 

kilometer dari jalan raya Kebumen-Kutoarjo dan + 5 Km dari pusat Kota 

Kabupaten Kebumen.  

1. Sejarah Singkat 

 Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen merupakan 

Pondok Pesantren yang telah terhitung cukup tua keberadaannya. Karena 

Pondok Pesantren ini telah ada semenjak tahun 1475 M. Adapun tahun dan 

waktu berdirinya dapat kita ketahui di antaranya dari Prasasti Batu Zamrud 

Siberia (Emerald Fuchsite) berbobot 9 Kg yang ada di dalam Masjid 

Pondok Pesantren tersebut. Sebagaimana diketahui, menurut keterangan 

yang dihimpun oleh para ahli sejarah bahwa ciri khas Pondok Pesantren 

yang didirikan pada awal purmulaan islam masuk di Nusantara adalah 

bahwa di dalam Pondok Pesantren itu dipastikan adanya sebuah Masjid. 

Dan pendirian Masjid ini sesuai dengan kebiasaan waktu itu adalah 

merupakan bagian daripada pendirian sebuah Pesantren yang terkait 

dengannya. 

Prasasti yang mempunyai kandungan elemen kimia Al, Cr, H, K, O, 

dan Si ini bertuliskan huruf Jawa & Arab. Huruf Jawa menandai candra 

sengkalanya tahun. Sedangkan tulisan dalam huruf Arab adalah penjabaran 

dari candra sengkala tersebut. Terlihat jelas dalam angka tanggal yang 

tertera dengan huruf Arabic : “25 Sya’ban 879 H”. Ini artinya bahwa 

Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu resmi berdiri semenjak tanggal 25 

Sya’ban 879 H atau bertepatan dengan hari Rabu, 4 Januari 1475 M.  

Pendirinya adalah Syeikh As Sayid Abdul Kahfi Al Hasani. Beliau semula 

merupakan seorang tokoh ulama yang berasal dari Hadharamaut, Yaman. 
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Lahir pada tanggal 15 Sya’ban 827 H di kampung Jamhar, Syihr. Datang 

ke Jawa tahun 852 H/1448 M pada masa pemerintahan Prabu Kertawijaya, 

Majapahit atau Prabu Brawijaya I (1447 – 1451). Jadi setelah 27 tahun 

pendaratannya di Jawa, Syekh As Sayid Abdul Kahfi Al Hasani barulah 

mendirikan Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu. 

Adapun Pengasuh Pondok Psantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen : 

1. Sayid As Syekh Muhammad Ishom bin Syekh Muqaddas Al Jamhari 

Al Hasani ( Sayid As Syekh Abdul Kahfi I), Makam Lemah Lanang. 

2. Sayid As Syekh Mukhtarom Al Hasani, Makam Gabudan, Solo. 

3. Sayid As Syekh Jawahir Al Hasani, Makam Kudus. 

4. Sayid As Syekh M. Yusuf Al Jawahir Al Hasani As Sulasi, Makam 

Somalia. 

5. Syyid As Syekh Hasan Al Idris (Sayid As Syekh Hayatul Hukmi 

Al Hasani). 

6. Sayid As Syekh Tajiul Arifin Abdul Karim Al Jawahiri Al Hasani, 

Makam Gujarat, India. 

7. Sayid As Syekh Fathurrahman Al Jawahiri Al Hasani, Makam 

Sulawesi. 

8. Sayid As Syekh Misbahul Siraj Al Jawahiri Al Hasani, Makam 

Sulawesi. 

9. Sayid As Syekh Muhammad Yusuf Al Hasani, Makam Bulus 

Pesantren. 

10. Sayid As Syekh Zaenal Abidin Al Hasani, Makam Bulu Pesantren. 

11. Sayid As Syekh Muhammad Marwan Al Hasani, Makam Bulus 

Pesantren. 

12. Sayid As Syekh Ibrahim Mahmud Al Hasani ( Syekh Abdul Kahfi 

II), Makam Lemah Lanang. 

13. Sayid As Syekh Abdurrahman Al Hasani, Makam Jeddah, Saudi 

Arabia. 

14. Sayid As Syekh Mahfudz Al Hasani, Makam G.Selok, Cilacap. 

15. Sayid As Syekh Chanifudin Al Hasani, Makam Lemah Lanang. 
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5. Kelembagaan Pondok Pesantren 

1. Pendidikan Formal: 

a) SMP Islam Al-Kahfi (2002) 

b) SMK Ma’arif 3 Somalangu (1994) 

c) SMA Islam Al-Kahfi (2007) 

d) AKADEMI Komunitas Al-Kahfi (2019) 

2. Pendidikan Non Formal 

a) TPQ Al-Kahfi (1997) 

b) Madrasah Diniyah 

3. Usaha Ekonomi: 

a) Koperasi Pondok Pesantren 

b) Butik 

c) Warnet 

d) Percetakan 

e) Kantin 

f) Pertanian Padi 

g) Laundry 

4. Organisasi Kesiswaan dan Kemahasiswaan: 

a) Osis 

b) Pramuka 

c) PMR 

d) Ekstra Kulikuler 

5. Organisasi Sosial Keagamaan: 

a) Sorogan 

b) Halaqoh 

c) Hafalan atau Tahfidz 

d) Hiwar atau Musyawarah 

e) Bahtsul Masa’il (Mudzakarah) 

f) Fathul Kutub 

g) Muqaranah 

h) OSIP 

i) Forum Persatuan Pondok Pesantren Kebumen (FP3K) 

 

6. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasaran merupan salah satu komponen penting untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. Disamping itu sarana dan prasarana 

juga bertujuan memenuhi kebutuhan para santri selama mereka menimba 

ilmu di pondok pesantren Al-Kahfi Somalangu Kebumen.
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Lampiran Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah 

       

(Hari Minggu Pagi )     (Hari Rabu Sore ) 

Lampiran Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga 

 

 

 

 

 

 Prestasi Juara II Tingkat Nasional 2022     Prestasi Juara III Tingkat Nasional 2019 

Lampiran Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah 

                                                                

 

 

 

 

 

 

Proses  Khitobah Santri    Prestasi Khitobah Santri 
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Hasil dan Prestasi Bakat Santri Peroleh (Ekstrakurikuler Pondok Pesantren) 

       

 

 

 

 

 

(Prestasi Kesenian Santri Tari Saman) (Prestasi Kesenian  

Lampiran Kegiatan Ekstrakurikuler Multimedia 

  

Kegiatan di dalam ruangan   kegiatan diluar ruangan 

  

Pengambilan video diluar ruangan   Pengambilan video di dalam ruangan 
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Lampiran Sertifikat Prestasi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

1. Nama Lengkap  : Hummam Habibi 

2. NIM  : 1717103017 

3. Tempat /Tgl.Lahir : Kebumen, 10 April 1998 

4. Alamat Rumah  : Kebumen, Rt 06/ Rw 01 Kecamatan Kebumen 

Kabupaten Kebumen 

5. Nama Ayah  : Khanifudin Madzab 

6. Nama Ibu  : Muqodimah 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus  : SDN 2 Bandung 

b. SMP/MTS, tahun lulus  : SMP Islam Al-Kahfi Somalangu 

c. SMA/MA, tahun lulus  : MAN 2 Kebumen 

d. S1, tahun Masuk  : 2017 

2. Pendidikan Non-Formal   

a. Pondok Pesantren Adikarso Kebumen 

b. Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto 

 

C. PENGALAMA ORGANISASI 

1. DEMA FAKULTAS DAKWAH 2019 

2. PANITIA PBAK I 2019 

3. ORGANISASI DAERAH KEBUMEN (IMAKERTO) 

 

 

       Purwokerto, 12 April 2022 

  

  

 HUMMAM HABIBI 

 NIM.1717103017 

 
 

 


